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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital menuntut pelajar untuk memiliki keterampilan literasi digital
kritis guna menavigasi arus informasi yang masif dan seringkali tidak terverifikasi. Namun,
upaya untuk memperkuat literasi digital dalam pendidikan masih cenderung menekankan aspek
teknis dan belum sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dari perspektif epistemologis.
Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi nilai tabayyun dalam Pendidikan Agama Islam
sebagai landasan epistemologis untuk mengembangkan literasi digital kritis di kalangan pelajar
SMP. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan filosofis konseptual,
yang didasarkan pada tinjauan pustaka dan data primer dari Al-Qur’an dan literatur ilmiah
relevan yang diterbitkan antara tahun 2020 dan 2026. Prosedur penelitian meliputi
pengumpulan, seleksi, pengorganisasian, dan analisis data menggunakan teknik analisis isi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tabayyun berfungsi tidak hanya sebagai nilai etika tetapi
juga sebagai mekanisme epistemologis untuk memverifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi. Rekonstruksi ini menunjukkan bahwa tabayyun selaras dengan prinsip-prinsip
literasi digital kritis dan dapat dioperasionalkan sebagai kerangka kerja untuk menyaring
informasi digital. Oleh karena itu, mengintegrasikan fabayyun ke dalam Pendidikan Agama
Islam berpotensi memperkuat kemampuan berpikir kritis pelajar dalam menanggapi informasi
digital secara rasional dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Tabayyun, Literasi Digital, Epistemologi, Pendidikan Agama Islam, Pelajar SMP

ABSTRACT

The development of digital technology requires students to possess critical digital literacy skills
to navigate the massive and often unverified flow of information. However, efforts to strengthen
digital literacy in education still tend to emphasize technical aspects and have not fully
integrated Islamic values from an epistemological perspective. This study aims to reconstruct
the value of tabayyun in Islamic Religious Education as an epistemological foundation for
developing critical digital literacy among junior high school students. This research employs a
qualitative method with a philosophical conceptual approach, grounded in a literature review
and primary data from the Qur’an and relevant scientific literature published between 2020 and
2026. The research procedure includes data collection, selection, organization, and analysis
using content analysis techniques. The findings indicate that tabayyun functions not only as an
ethical value but also as an epistemological mechanism for verifying, analyzing, and evaluating
information. This reconstruction demonstrates that tabayyun aligns with the principles of
critical digital literacy and can be operationalized as a framework for filtering digital
information. Therefore, integrating tabayyun into Islamic Religious Education has the potential
to strengthen students’ critical thinking skills in responding to digital information rationally and
responsibly.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah mentransformasi pola akses
serta distribusi informasi di dalam dunia pendidikan global saat ini secara fundamental.
Fenomena tersebut menjadikan digital literacy sebagai salah satu kompetensi yang sangat
krusial bagi setiap peserta didik yang hidup pada abad ke-21. Kecakapan ini tidak hanya sebatas
pada penguasaan teknis dalam mengoperasikan perangkat keras maupun perangkat lunak,
melainkan juga mencakup kemampuan intelektual untuk mencari, mengevaluasi, serta
memverifikasi berbagai data secara kritis dan mendalam. Dalam lingkup pendidikan formal,
kemampuan semacam ini menjadi sangat vital karena para peserta didik secara terus-menerus
dihadapkan pada arus informasi yang sangat masif dan sering kali tidak terfilter dengan baik.
Masalah muncul ketika banyak dari informasi tersebut belum tentu memiliki validitas yang
dapat dipertanggungjawabkan atau bahkan belum terverifikasi secara resmi oleh otoritas terkait.
Oleh karena itu, tantangan utama dalam dunia pendidikan modern adalah bagaimana
membekali generasi muda dengan ketajaman nalar agar mereka tidak hanya menjadi konsumen
informasi yang pasif, tetapi juga mampu memilah kebenaran di tengah belantara data yang
kompleks dan sering kali menyesatkan (Eryandi, 2023; Harliani et al., 2024; Kurniawaty et al.,
2022; Lubis et al., 2023; Nafsiah et al., 2024).

Kemampuan untuk berpikir secara kritis merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari konsep digital literacy karena berkaitan erat dengan kapasitas individu dalam menilai
derajat kebenaran sebuah informasi. Peningkatan taraf kecakapan digital terbukti mampu
memperkuat kemampuan evaluatif peserta didik terhadap setiap narasi yang mereka temukan
di ruang siber. Selain itu, literasi yang memadai juga berperan sangat penting dalam membantu
para pelajar untuk menghindari jebakan misinformation serta meningkatkan kualitas proses
pengambilan keputusan di lingkungan serba online. Urgensi penguatan literasi yang bersifat
kritis ini menjadi sebuah kebutuhan yang sangat mendesak, terutama bagi para pelajar di tingkat
SMP yang secara psikologis masih berada pada tahap perkembangan kognitif yang dinamis.
Pada masa transisi ini, remaja cenderung lebih rentan terhadap pengaruh berbagai informasi
yang tidak tervalidasi serta sering kali mudah terprovokasi oleh konten yang bersifat
manipulatif. Tanpa adanya bimbingan yang sistematis mengenai cara mengevaluasi data,
mereka berisiko kehilangan arah dalam memahami realitas sosial yang kini banyak terdistorsi
oleh kepentingan tertentu di media sosial. Hal ini menuntut adanya sebuah model pengajaran
yang mampu mengintegrasikan aspek nalar kritis ke dalam kurikulum agar para siswa memiliki
ketahanan intelektual lebih kokoh (Firmansyah et al., 2021; Nasution et al., 2025; Rawat &
KOHLI, 2026; Wardani et al., 2022).

Dalam upaya menghadapi tantangan zaman tersebut, mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam memiliki peranan yang sangat strategis guna membentuk karakter serta etika peserta didik
saat berinteraksi dengan informasi digital. Salah satu nilai fundamental dalam ajaran Islam yang
memiliki relevansi sangat kuat dengan konteks digital literacy kontemporer adalah prinsip
tabayyun. Secara konseptual, istilah ini merujuk pada sebuah proses klarifikasi serta verifikasi
yang mendalam terhadap setiap informasi sebelum data tersebut diterima sepenuhnya atau
disebarluaskan kepada orang lain. Prinsip ini menekankan pentingnya melakukan pemeriksaan
yang cermat serta teliti untuk memastikan validitas suatu kabar demi menghindari fitnah
maupun kerugian sosial yang lebih luas bagi masyarakat. Dalam konteks keilmuan, tabayyun
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dipahami sebagai sebuah landasan epistemologis yang sangat kokoh dalam menentukan
kebenaran suatu pernyataan di tengah era yang sarat dengan arus data yang tidak tersaring.
Melalui internalisasi nilai ini, para pelajar diajarkan untuk memiliki sikap yang lebih hati-hati
dan tidak terburu-buru dalam merespons setiap fenomena yang muncul di layar perangkat
mereka. Dengan mengedepankan aspek verifikasi, pendidikan agama tidak hanya memberikan
materi moralitas yang kaku, tetapi juga menyediakan metodologi berpikir aplikatif bagi
kehidupan modern peserta didik (Fikri, 2023; Firmansyah et al., 2021; Pernanda & Holid, 2024;
Romlah & Rusdi, 2023).

Berbagai studi terdahulu sebenarnya telah berupaya mengkaji peranan nilai tabayyun
dalam kaitannya dengan penggunaan media digital serta praktik pendidikan Islam di sekolah.
Hasil kajian tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa penerapan prinsip verifikasi mampu
mencegah penyebaran berita bohong sekaligus membangun etika komunikasi yang jauh lebih
bertanggung jawab di berbagai platform media sosial. Selain itu, pengintegrasian nilai ini juga
dinilai memberikan kontribusi yang signifikan dalam penguatan literasi yang berbasis pada nilai
keislaman, terutama dalam membangun kesadaran kritis siswa terhadap pengaruh eksternal.
Namun demikian, meskipun literatur mengenai topik ini sudah cukup berkembang, mayoritas
penelitian yang ada selama ini masih cenderung berfokus pada aspek praktis dan etis semata.
Fokus kajian umumnya masih berkisar pada implementasi perilaku bermedia atau tata cara
bersosialisasi yang baik menurut sudut pandang agama tanpa menyentuh esensi keilmuan yang
lebih dalam. Terdapat sebuah ruang kosong yang belum banyak dieksplorasi terkait posisi
konsep ini dalam kerangka berpikir yang lebih fundamental. Hal ini menunjukkan adanya jarak
yang cukup lebar antara perkembangan diskursus literasi modern dengan kajian nilai tradisional
yang belum dikembangkan maksimal dalam perspektif epistemologis yang luas (Abidin et al.,
2025; Choirin et al., 2024; Husamah et al., 2026; Lismawati et al., 2023).

Menanggapi adanya kesenjangan literatur tersebut, penelitian ini berupaya melakukan
rekonstruksi epistemologis yang mendalam terhadap nilai fabayyun dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam. Langkah ini diambil guna menjawab tantangan mengenai kecakapan
nalar kritis para pelajar tingkat SMP dalam menghadapi disrupsi informasi di era digital.
Rekonstruksi ini bertujuan untuk memosisikan ulang konsep tersebut tidak hanya sekadar
sebagai ajaran moral yang bersifat normatif, melainkan sebagai sebuah landasan filosofis dalam
proses berpikir sistematis untuk mengevaluasi informasi. Nilai kebaruan dari penelitian ini
terletak pada pendekatan filosofis konseptual yang digunakan untuk menyatukan prinsip
verifikasi tradisional dengan teori critical digital literacy dalam lingkup pendidikan formal.
Dengan membedah aspek epistemologi dari nilai tersebut, diharapkan muncul sebuah kerangka
metodologis yang lebih kokoh bagi para pendidik dalam merancang materi ajar yang relevan
dengan kebutuhan zaman. Inovasi ini menjadi sangat penting karena mampu menjembatani
pemikiran keagamaan dengan tuntutan kecakapan abad ke-21 secara harmonis. Melalui cara
ini, pendidikan agama dapat memberikan kontribusi lebih nyata dalam menciptakan generasi
muda yang cerdas secara intelektual sekaligus memiliki integritas moral tinggi dalam
mengarungi dinamika dunia informasi yang penuh ketidakpastian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif melalui pendekatan filosofis konseptual
yang berfokus pada eksplorasi makna dan konstruksi pemikiran secara mendalam. Studi ini
dijalankan dengan model penelitian kepustakaan atau library research untuk mengkaji secara
komprehensif nilai fabayyun dalam kerangka pendidikan. Peneliti bertindak sebagai instrumen
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utama yang menelaah berbagai dokumen tanpa melakukan pengukuran empiris secara langsung
di lapangan. Sumber data utama yang digunakan meliputi data primer yang berasal dari ayat
suci Al-Qur'an serta literatur keislaman otoritatif. Sementara itu, data pendukung diambil dari
berbagai buku ilmiah, jurnal, dan artikel daring yang membahas topik literasi digital serta
epistemologi pendidikan dalam rentang waktu tahun 2020 hingga 2026. Seluruh dokumen
literatur ini diseleksi secara ketat berdasarkan kriteria relevansi, kredibilitas, dan unsur novelty
atau keterbaruan sumber guna memastikan validitas informasi yang diolah. Fokus utamanya
adalah merumuskan kembali landasan berpikir yang kuat bagi pelajar tingkat menengah
pertama dalam menghadapi arus informasi yang masif di dunia siber.

Prosedur pelaksanaan riset ini mencakup 4 tahapan sistematis yang diawali dengan
pengumpulan data melalui penelusuran identifikasi sumber pustaka yang selaras dengan topik.
Langkah selanjutnya adalah seleksi data berdasarkan kriteria kualitas yang telah ditentukan
sebelum memasuki fase pengkajian dan pengorganisasian informasi secara terstruktur. Analisis
data dilakukan dengan teknik content analysis atau analisis isi yang melibatkan proses reduksi
informasi, penyajian data secara naratif, hingga penarikan simpulan yang akurat. Peneliti
memperdalam temuan tersebut menggunakan pisau analisis filosofis konseptual untuk
merekonstruksi mekanisme verifikasi informasi dalam konteks ruang digital kontemporer.
Melalui tahapan ini, nilai tabayyun tidak hanya diposisikan sebagai norma etika, tetapi juga
sebagai metode berpikir kritis yang dapat dioperasionalkan secara teknis. Seluruh rangkaian
aktivitas ilmiah ini bertujuan untuk menghasilkan kerangka kerja evaluasi informasi yang
sistematis dan bertanggung jawab bagi peserta didik. Dengan pendekatan ini, diharapkan proses
penyaringan berita bohong atau hoax dapat dilakukan secara lebih rasional dan terukur oleh
generasi muda saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konsep Tabayyun dalam Era Informasi Digital

Konsep tabayyun dalam konteks penelitian ini dipahami sebagai sebuah saringan
intelektual yang sangat vital di tengah derasnya arus informasi digital yang tidak terbendung.
Nilai ini mendorong setiap individu untuk memiliki sikap penuh kehati-hatian, teliti, dan tidak
terburu-buru dalam mempercayai sebuah berita yang baru saja diterima melalui perangkat
elektronik. Dalam praktiknya, fabayyun menuntut adanya proses klarifikasi yang mendalam
agar pesan yang disampaikan tidak menimbulkan kesalahpahaman atau konflik sosial yang
merugikan banyak pihak. Dengan mengedepankan verifikasi, masyarakat dapat terhindar dari
jebakan informasi palsu yang sering kali dirancang untuk memanipulasi emosi pembacanya
secara sistematis. Proses ini bukan hanya sekadar tindakan mencari kebenaran, melainkan
sebuah bentuk tanggung jawab moral dalam menjaga keharmonisan komunikasi di ruang
publik. Tanpa adanya kesadaran untuk melakukan tabayyun, ekosistem digital akan dipenuhi
oleh narasi yang menyesatkan yang berpotensi merusak tatanan berpikir rasional dan
objektivitas individu dalam menilai sebuah fenomena sosial yang sedang berkembang saat ini
(Ilyas et al., 2025; Rodin & Nurrizqi, 2020).

Lebih jauh lagi, tabayyun bertransformasi dari sekadar nilai etika tradisional menjadi
sebuah kebutuhan epistemologis yang mendasar dalam dunia pendidikan modern yang serba
cepat. Penelitian ini menunjukkan bahwa proses klarifikasi informasi melibatkan evaluasi kritis
terhadap sumber asal berita guna memastikan kredibilitas dan otoritas pengirimnya secara
meyakinkan. Melakukan verifikasi berarti memberikan ruang bagi logika untuk bekerja
sebelum emosi mengambil alih keputusan dalam menyebarkan sebuah informasi kepada orang
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lain. Nilai ini mengajarkan bahwa sebuah pengetahuan tidak dapat dianggap valid jika tidak
melewati serangkaian pengujian terhadap fakta-fakta pendukung yang objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam era di mana setiap orang bisa menjadi produsen informasi,
kemampuan untuk menyaring data menjadi pembeda utama antara individu yang terpelajar
dengan mereka yang hanya menjadi konsumen pasif. Dengan demikian, tabayyun menjadi
mekanisme perlindungan diri yang efektif bagi pelajar untuk tetap berdiri tegak di atas fondasi
kebenaran yang kokoh di tengah badai informasi digital yang sering kali membingungkan dan
tidak berujung (Putra & Ayyaisy, 2025; Sinaga & Azhar, 2025).

2. Integrasi Tabayyun dengan Literasi Digital

Integrasi antara nilai fabayyun dengan literasi digital menciptakan sebuah kerangka
kerja yang sangat kuat bagi pengembangan kecakapan hidup di abad kedua puluh satu. Literasi
digital tidak lagi hanya dipandang sebagai kemampuan teknis dalam mengoperasikan gawai
atau aplikasi, melainkan lebih pada kapasitas kognitif untuk mengevaluasi konten secara kritis.
Tabayyun memberikan ruh pada literasi digital dengan menekankan bahwa setiap klik dan
setiap pembagian informasi memiliki konsekuensi etis yang sangat besar bagi lingkungan
sosial. Proses verifikasi informasi menjadi jembatan yang menghubungkan antara penguasaan
teknologi dengan kearifan dalam bersikap di dunia maya yang penuh dengan ketidakpastian.
Pelajar yang memiliki pemahaman literasi digital berbasis tabayyun akan cenderung lebih
waspada terhadap berita yang mengandung unsur provokasi atau kebencian yang tidak
berdasar. Mereka mampu membedakan antara opini subjektif dengan fakta empiris yang
didukung oleh data yang akurat melalui proses penelusuran yang tekun dan teliti sebelum
menarik sebuah kesimpulan akhir (Orhan, 2023; Widyatama et al., 2023).

Pengintegrasian ini juga mencakup kemampuan untuk melakukan identifikasi terhadap
bias informasi yang sering kali tersembunyi di balik kemasan konten yang menarik dan terlihat
profesional. Nilai tabayyun mendorong pelajar untuk bertanya mengenai motif di balik
pembuatan sebuah berita serta siapa saja pihak yang diuntungkan dari penyebaran informasi
tersebut secara luas. Kemampuan analisis ini merupakan bagian inti dari literasi digital kritis
yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi fenomena pasca-kebenaran di mana sentimen sering
kali lebih diutamakan daripada fakta. Dengan menerapkan tabayyun, pelajar tidak akan mudah
terombang-ambing oleh tren viral yang tidak jelas asal-usulnya serta mampu menjaga
kemandirian berpikir mereka dari pengaruh manipulasi algoritma media sosial. Pendidikan
literasi digital yang memasukkan unsur verifikasi nilai ini terbukti lebih efektif dalam
membentuk perilaku digital yang cerdas dan bertanggung jawab bagi generasi muda. Pada
akhirnya, sinergi ini akan menciptakan masyarakat digital yang lebih dewasa, rasional, dan
tidak mudah terprovokasi oleh isu-isu yang dapat memecah belah persatuan bangsa di masa
depan (Hidayah et al., 2023; Simanjuntak & Lathifah, 2026).

3. Peran Tabayyun dalam Membangun Berpikir Kritis Pelajar SMP

Pelajar pada tingkat sekolah menengah pertama berada pada masa transisi
perkembangan kognitif yang sangat dinamis sekaligus rentan terhadap pengaruh lingkungan
eksternal. Secara psikologis, mereka cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi namun
sering kali belum dibekali dengan saringan informasi yang memadai untuk menghadapi
kompleksitas dunia digital. Tanpa adanya panduan berpikir seperti tabayyun, para remaja ini
akan sangat mudah menerima informasi mentah hanya karena berita tersebut dibagikan oleh
teman sebaya atau figur publik yang mereka kagumi. Kemampuan berpikir kritis mereka masih
dalam tahap pembentukan, sehingga memerlukan latihan yang konsisten dalam melakukan
validasi terhadap setiap pesan yang masuk ke perangkat komunikasi mereka. Pengaruh tekanan
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teman sebaya sering kali membuat mereka merasa terburu-buru untuk menyebarkan berita yang
sedang hangat dibicarakan demi mendapatkan pengakuan sosial di lingkaran mereka. Oleh
karena itu, penanaman nilai verifikasi sejak dini menjadi sangat krusial untuk melindungi
integritas berpikir mereka agar tidak mudah terseret ke dalam arus informasi yang menyesatkan
(Fradana et al., 2021; Pambudi et al., 2023).

Penerapan tabayyun dalam proses berpikir kritis pelajar membantu mereka untuk
melatih kesabaran intelektual dalam menyikapi sebuah fenomena yang terjadi di ruang digital.
Berpikir kritis dimulai dengan kemampuan untuk menunda penilaian sesaat sampai semua
bukti-bukti yang diperlukan terkumpul secara lengkap dan terverifikasi dengan baik. Melalui
pembiasaan tabayyun, pelajar dilatth untuk mencari sudut pandang alternatif dan
membandingkan berbagai sumber berita guna mendapatkan gambaran yang lebih objektif dan
menyeluruh. Proses ini sangat efektif dalam mengurangi sikap reaktif yang sering kali memicu
konflik digital di kalangan remaja akibat salah paham atau terpapar berita bohong. Selain itu,
kemampuan berpikir kritis yang dibangun di atas nilai verifikasi akan membantu pelajar dalam
mengambil keputusan yang lebih bijaksana dalam kehidupan sehari-hari mereka. Mereka
belajar bahwa kebenaran adalah sesuatu yang harus dicari dengan sungguh-sungguh, bukan
sesuatu yang datang secara instan melalui layar gawai mereka. Pendidikan yang
mengedepankan aspek kritis ini akan membentuk karakter pelajar yang lebih mandiri, tangguh,
dan tidak mudah dimanipulasi oleh pihak lain (Aliyah et al., 2025; Novianti, 2020).

4. Mekanisme Epistemologis Verifikasi Informasi

Mekanisme epistemologis dalam proses tabayyun mencakup serangkaian langkah
sistematis yang harus dilalui untuk memastikan keakuratan dan keabsahan sebuah informasi
secara menyeluruh. Langkah pertama dimulai dengan identifikasi sumber informasi untuk
mengetahui kredibilitas pihak yang menyampaikan pesan tersebut kepada publik luas. Setelah
sumber dipastikan valid, langkah berikutnya adalah melakukan analisis terhadap isi konten
guna mendeteksi adanya ketidakkonsistenan logika atau penggunaan bahasa yang bersifat
manipulatif dan provokatif. Verifikasi data pendukung menjadi hal yang tidak boleh
terlewatkan agar setiap klaim yang ada di dalam berita tersebut memiliki landasan fakta yang
kuat dan objektif. Selain itu, mempertimbangkan konteks waktu dan tempat terjadinya peristiwa
juga sangat penting untuk menghindari kesalahan interpretasi yang sering terjadi akibat
pemotongan informasi secara sepihak. Proses yang mendalam ini memastikan bahwa sebuah
berita telah melewati pengujian yang ketat sebelum akhirnya diterima sebagai sebuah
pengetahuan yang benar dan layak untuk dipercaya oleh masyarakat (Putra et al., 2025;
Ramadhanita et al., 2026).

Melalui kerangka epistemologis ini, fabayyun berperan sebagai metode validasi yang
menjaga objektivitas berpikir individu di tengah tarikan kepentingan politik maupun komersial
di dunia digital. Pelajar diajarkan untuk membedakan antara fakta empiris yang dapat
dibuktikan dengan opini pribadi yang sering kali bersifat bias dan sangat subjektif. Analisis
terhadap dampak sosial dari sebuah informasi juga menjadi bagian dari mekanisme ini, di mana
individu mempertimbangkan konsekuensi yang mungkin terjadi jika berita tersebut disebarkan
lebih luas. Kehati-hatian dalam menarik kesimpulan akhir merupakan bentuk kedewasaan
intelektual yang ditanamkan melalui praktik verifikasi yang berkelanjutan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan menggunakan metode ini, pelajar tidak hanya memiliki keterampilan teknis
literasi digital, tetapi juga memiliki kedalaman filosofis dalam menyikapi setiap fenomena yang
muncul di layar komunikasi mereka. Hal ini menciptakan sebuah standar baru dalam proses
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perolehan pengetahuan di era modern yang menuntut kejelasan dan akurasi di atas segala
bentuk kecepatan penyampaian informasi yang sering kali mengabaikan kebenaran.

5. Implikasi Nilai Tabayyun bagi Karakter Digital Siswa

Implikasi dari penerapan nilai tabayyun dalam dunia pendidikan pada akhirnya akan
membentuk karakter digital yang kuat dan bertanggung jawab pada diri setiap siswa. Karakter
ini dicirikan dengan adanya kesadaran penuh bahwa setiap tindakan di ruang digital, termasuk
menyebarkan informasi, memiliki dampak moral dan sosial yang nyata. Siswa yang terbiasa
melakukan verifikasi akan tumbuh menjadi warga digital yang bijak, yang tidak hanya
memikirkan kepuasan pribadi saat membagikan konten, tetapi juga memikirkan kemaslahatan
orang lain. Mereka menjadi agen perdamaian di dunia maya dengan cara menghentikan
peredaran hoaks dan fitnah yang sering kali memicu perpecahan di tengah masyarakat yang
majemuk. Nilai kehati-hatian yang ditanamkan melalui tabayyun akan membekas dalam
perilaku mereka, sehingga mereka selalu mengedepankan etika dan kesantunan dalam
berkomunikasi dengan siapa pun tanpa kecuali. Pembentukan karakter ini merupakan investasi
jangka panjang bagi terciptanya lingkungan digital yang lebih sehat, aman, dan penuh dengan
informasi yang bermanfaat bagi kemajuan peradaban manusia (Japar et al., 2023; Zahrah &
Dwiputra, 2023).

Secara lebih luas, pengintegrasian nilai ini dalam kurikulum pendidikan memberikan
dasar yang lebih kokoh dalam membangun literasi digital yang holistik. Literasi yang tidak
hanya berfokus pada kecakapan operasional, tetapi juga pada kematangan spiritual dan
intelektual dalam menghadapi berbagai tantangan zaman yang semakin berat. Pelajar yang
memiliki karakter verifikatif akan menjadi pemimpin masa depan yang mampu mengambil
keputusan berdasarkan data yang akurat dan pertimbangan moral yang jernih. Mereka tidak
akan mudah terpengaruh oleh propaganda negatif atau doktrin yang menyesatkan karena
memiliki kemampuan untuk menyaring setiap informasi secara mandiri dan kritis. Pendidikan
yang menyentuh aspek nilai dan epistemologis seperti ini terbukti mampu melahirkan generasi
yang tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga memiliki integritas pribadi yang tinggi.
Pada akhirnya, tabayyun bukan lagi sekadar warisan nilai masa lalu, melainkan sebuah
kebutuhan mutlak untuk menjaga kewarasan berpikir dan kemuliaan karakter manusia di tengah
gempuran teknologi informasi yang semakin canggih dan tak terkendali.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai fabayyun dalam Pendidikan Agama Islam tidak
hanya berfungsi sebagai etika dalam komunikasi, tetapi dapat direkonstruksi sebagai landasan
epistemologis dalam membangun literasi digital kritis. Melalui pendekatan filosofis konseptual,
tabayyun dipahami sebagai mekanisme verifikasi informasi yang menekankan proses evaluasi
sumber, analisis konteks, serta pertimbangan rasional dalam menentukan kebenaran informasi.
Rekonstruksi ini menjawab kesenjangan antara kajian literasi digital yang cenderung teknis
dengan nilai keislaman yang belum dikembangkan dalam kerangka epistemologis. Hasil
penelitian menegaskan bahwa prinsip tabayyun memiliki kesesuaian yang kuat dengan literasi
digital kritis, khususnya dalam aspek verifikasi, analisis, dan evaluasi informasi. Dengan
demikian, penerapan nilai tabayyun dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berpotensi
memperkuat kemampuan berpikir kritis pelajar SMP dalam menghadapi arus informasi digital
yang kompleks dan tidak selalu tervalidasi.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan literasi digital
tidak cukup hanya melalui pendekatan teknis, tetapi perlu didukung oleh pendekatan nilai dan
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epistemologis. Oleh karena itu, fabayyun dapat dijadikan sebagai kerangka konseptual dalam
pengembangan pembelajaran yang tidak hanya membentuk keterampilan digital, tetapi juga
kesadaran kritis dan tanggung jawab dalam menggunakan informasi. Harapan ke depan,
penelitian lanjutan dapat menguji implementasi konsep ini secara empiris dalam pembelajaran
untuk melihat efektivitasnya dalam meningkatkan literasi digital kritis peserta didik.
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